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KATA PENGANTAR

A M B I A N C E

ambiance noun variant spelling of ambience, ambience I’ambé nsl

(alsoambiance) noun [ usu. in sing. ] the character and atmosphere of a place.

or from Freneh ambiance, from ambiant ‘surrounding’

Peralihan, sebuah kata yang tidak sering didengar dan menimbulkan rasa kurang 

nyaman bagi pendengarnya; atas dasar pemikiran bahwa manusia menyukai sesuatu 

yang nyaman –being settled. Peralihan, beralih tempat, berpindah posisi, bertumbuh, 

bergerak (maju). Sebuah untaian kata-kata klasik: manusia terus bergerak, melangkah 

maju menembus ruang dan waktu. 

Budaya, makna, persepsi; ketiga hal tersebut yang mewarnai Jurnal AMBIANCE 

Volume 2 No. 2 kali ini, dan ”peralihan” menjadi benang merah pada kelima artikel 

di dalamnya. Perjalanan wisata pena dimulai dari peralihan pada pelokalan arsitektur 

gereja di Indonesia, dilanjutkan dengan peralihan -perubahan pada fungsi produk 

budaya tradisional, lalu peralihan dari visualisasi pada indra manusia –dari alam di 

luar tubuh manusia, beralih -bergerak munuju persepsi pada alam pikiran tiap individu 

–di dalam tubuh manusia, peralihan pada makna dan persepsi masyarakat kota besar 

terhadap ruang publik, kemudian last but not least, peralihan pada material yang 

digunakan yang berdampak nyata pada biaya bangunan.

Dari sejarah, dari pengalaman yang terdahulu, kita belajar; sejenak menoleh ke 

belakang untuk melangkah maju. Melihat ke bawah dan memperhatikan langkah, 

menapaki setapak; untuk melangkah naik, ke tempat yang lebih tinggi. Dari serpihan 

kesalahan, kita belajar untuk menjadi lebih baik di masa mendatang. Peralihan, mau-

tidak mau, menyenangkan maupun tidak menyenangkan, enak maupun tidak enak 

untuk didengar; peralihan akan tetap berlangsung, peralihan harus terjadi; demi masa 

depan yang lebih baik. Mari meraih cita, menggapai harapan, membangun dunia yang 

lebih baik. Hidup desain interior Indonesia! 
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